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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif, yaitu 

metode yang menekankan analisis pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika (Azwar, 2010, h.5). 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel penelitian akan ditegaskan lebih dahulu untuk 

mengetahui variabel-variabel apa saja yang akan dilibatkan dalam penelitian ini. 

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel endogen : Kemandirian Anak dengan Down Syndrome 

2. Variabel mediator : Pengasuhan  

3. Variabel eksogen : Resiliensi  

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional perlu dirumuskan lebih dahulu, seperti yang 

dikatakan Suryabrata (2011, h.29), bahwa perlu ditegaskan terlebih dahulu 

definisi operasional variabel penelitian agar dapat disusun alat ukur yang tepat. 

Di bawah ini akan diuraikan definisi operasional pada masing-masing variabel 

dalam penelitian ini: 
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1. Kemandirian Anak dengan Down Syndrome 

Kemandirian anak dengan down syndrome adalah kemampuan 

dalam melakukan aktivitas keseharian yang bertujuan untuk membantu dan 

merawat diri terkait dengan berbagai tugasnya, pada individu yang belum 

berusia 18 tahun, yang mengalami kelainan kromosom dengan ditandai 

adanya keterbelakangan fisik dan mental, dengan ciri-ciri yang khas pada 

keadaan fisiknya seperti memiliki penampilan wajah yang mirip satu 

dengan lainnya. Kemandirian anak dengan down syndrome pada penelitian 

ini diungkap melalui Skala Kemandirian Anak yang telah disusun oleh 

Suparmi (2017, h.90), yang terdiri dari dimensi kemandirian anak, yang 

meliputi dimensi bantu diri, tanggung jawab, sosialisasi, keterampilan 

domestik, mengatasi masalah dan daya inisiatif. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula tingkat kemandirian anak, 

demikian sebaliknya. 

 

2. Pengasuhan  

Pengasuhan adalah cara orangtua merawat anak dalam mengarahkan 

dan membimbing dengan tujuan agar anak menjadi lebih baik. Pengasuhan 

pada penelitian ini akan diungkap melalui Skala Pengasuhan yang telah 

disusun oleh Suparmi (2017, h.91), yang terdiri dari aspek kontrol, 

pemberian kesempatan, direktif, responsif, dan aspek komunikasi. Semakin 

tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin optimal pengasuhan, 

demikian sebaliknya. 
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3. Resiliensi  

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk bertahan dalam 

menghadapi keadaan yang sulit, dan memungkinkan individu bangkit 

kembali dari keterpurukannya. Resiliensi pada penelitian ini diungkap 

melalui Skala Resiliensi yang telah dikembangkan dan disusun oleh Connor 

dan Davidson (2003), yang dikenal dengan istilah The Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC). CD-RISC terdiri dari 25 item yang mengacu 

pada karakteristik tantangan, komitmen, kontrol, melibatkan dukungan 

orang lain, kedekatan dan kelekatan aman dengan orang lain, memiliki 

tujuan personal maupun kolektif, efikasi diri, penguatan efek stres, 

keberhasilan di masa lalu, perasaan kendali yang realistis/ memiliki pilihan, 

memiliki selera humor, pendekatan berorientasi pada tindakan, toleransi 

terhadap perasaan negatif, optimisme, dan iman. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada ibu, 

demikian sebaliknya. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu individu 

yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek penelitian 

pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian (Azwar, 

2010, h.34-35). 

Penelitian dapat mengambil subjek secara sebagian (sampel) atau secara 

keseluruhan (populasi). Hal ini didasarkan pada pendapat Azwar (2010, h.35) 
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yang mengatakan bahwa apabila subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam 

jangkauan sumber daya peneliti, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu 

mempelajari seluruh subjek secara langsung. Sebaliknya, apabila subjek 

penelitian sangat banyak dan berada di luar jangkauan sumber daya peneliti, 

atau apabila batasan populasinya tidak mudah untuk didefinisikan, maka dapat 

dilakukan studi sampel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak dengan down syndrome yang 

berusia 6-18 tahun, memiliki skor IQ 41-70, tinggal bersama ibu, dan tidak 

memiliki gangguan sensoris maupun anggota gerak tubuh (baik tangan maupun 

kaki). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam peneitian ini adalah 

teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2010, h.183). Cozby (2009, h.229) 

mengatakan bahwa tujuan (purposive) di sini adalah untuk memperoleh sampel 

orang yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan 

mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui 

(goal of knowing) harus dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara 

yang efisien dan akurat (Azwar, 2010, h.91). 
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Metode pengambilan data yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode skala, karena data penelitian 

yang akan digali merupakan data-data non-kognitif. Seperti yang dikemukakan 

Azwar (2010, h.99), untuk variabel kepribadian datanya berupa data-data non-

kognitif seperti minat, kecemasan, harga diri, locus of control, dan lain 

sebagainya. 

Pada penelitian ini terdapat tiga skala yang digunakan, yaitu Skala 

Kemandirian Anak, Skala Pengasuhan, dan Skala Resiliensi. 

1. Skala Kemandirian Anak 

Kemandirian anak dengan down syndrome diungkap melalui Skala 

Kemandirian Anak yang telah disusun oleh Suparmi (2017, h.90), yang 

terdiri dari dimensi kemandirian anak, yang meliputi dimensi bantu diri, 

tanggung jawab, sosialisasi, keterampilan domestik, mengatasi masalah dan 

daya inisiatif. Pada pelaksanaannya, skala tersebut akan diisi oleh ibu dari 

subjek. 

Pada penelitian tersebut, skala yang disusun bersifat tertutup, 

dengan tiga pilihan jawaban untuk setiap item, yaitu “hampir tidak pernah 

melakukan sendiri/ belum bisa melakukan” diberi skor 0, “kadang-kadang 

melakukan sendiri/ bisa melakukan dengan dibantu” diberi skor 1, dan “bisa 

melakukan sendiri/ biasanya tidak dibantu” diberi skor 2 (Suparmi, 2017, 

h.90). 

Hasil dari validitas konvergen dan diskriminan terhadap Skala 

Kemandirian Anak yang diperoleh dalam penelitian Suparmi (2017, h.98) 
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adalah semua dimensinya memeroleh hasil loading factor di atas 0,7. 

Dimensi bantu diri 0,923, tanggung jawab 0,856, sosialisasi 0,713, domestik 

0,823, mengatasi masalah 0,713, dan daya inisiatif 0,748. Indeks loading 

setiap item dalam dimensi ada di atas 0,469 dengan selisih di atas 0,1 dari 

loading value item pada dimensi yang lain. Perhitungan GoF Skala 

Kemandirian Anak secara manual menemukan indeks 0,753 (kuat). Semua 

item dan dimensi terbukti signifikan pengaruhnya terhadap variabel laten, 

dengan nilai t statistik di atas 5 (sangat signifikan). 

Uji reliabilitas Skala Kemandirian Anak pada penelitian Suparmi 

(2017, h.98) menggunakan analisis dengan PLS (Partial Least Squares), 

memeroleh hasil bahwa skala tersebut terbukti mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi atau good. Reliabilitas Skala Kemandirian Anak memiliki nilai 

Cronbachs Alpha (PLS) sebesar 0,971, dan Composite Reliability (PLS) 

sebesar 0,973. Sebaran nomor item skala kemandirian dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

2. Skala Pengasuhan  

Pengasuhan pada penelitian ini akan diungkap melalui Skala 

Pengasuhan yang telah disusun oleh Suparmi (2017, h.91), yang terdiri dari 

aspek kontrol, pemberian kesempatan, direktif, responsif, dan aspek 

komunikasi. Pada pelaksanaannya, skala tersebut akan diisi oleh ibu dari 

subjek. 
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Pada penelitian tersebut, skala disusun dengan 4 pilihan jawaban 

tertutup, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), 

dan Sangat Sesuai (SS). Skor untuk item favorable adalah 1 (STS), 2 (TS), 

3 (S), dan 4 (SS), skor untuk item unfavorable skor 4 (STS), 3 (TS), 2 (S), 

dan 1 (SS) (Suparmi, 2017, h.91). 

Hasil dari validitas konvergen dan diskriminan terhadap Skala 

Pengasuhan yang diperoleh dalam penelitian Suparmi (2017, h.98) 

memeroleh validitas dengan hasil yang memuaskan. Semua aspek memiliki 

faktor loading di atas 0,8. Indeks loading factor aspek kontrol sebesar 0,857, 

aspek kesempatan 0,826, direktif 0,849, responsif 0,828 dan aspek 

komunikasi 0,813. Indeks loading setiap item dalam aspek di atas 0,5 dan 

selisih paling tidak 0,1 dari indeks loading item pada aspek yang lain. Dari 

perhitungan GoF Skala Pengasuhan secara manual ditemukan indeks 

sebesar 0,685 (kuat). Semua item dan aspek terbukti signifikan pengaruhnya 

terhadap konstrak, dengan nilai t statistik di atas 3 (sangat signifikan) 

(Suparmi, 2017, h.100). 

Uji reliabilitas Skala Pengasuhan pada penelitian Suparmi (2017, 

h.98) menggunakan analisis dengan PLS (Partial Least Squares), 

memeroleh hasil bahwa skala tersebut terbukti mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi atau good. Reliabilitas Skala Pengasuhan memiliki nilai 

Cronbachs Alpha (PLS) sebesar 0,937, dan Composite Reliability (PLS) 

sebesar 0,943. Sebaran nomor item skala pengasuhan dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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3. Skala Resiliensi 

Resiliensi pada penelitian ini akan diungkap melalui Skala 

Resiliensi yang telah dikembangkan dan disusun oleh Connor dan Davidson 

(2003), yang dikenal dengan istilah The Connor-Davidson Resilience Scale 

(CD-RISC). Pada pelaksanaannya, skala tersebut akan diisi oleh ibu dari 

subjek. 

CD-RISC berisi 25 item, yang semuanya memiliki skor kisaran 5 

poin (0-4) jawaban, sebagai berikut: “tidak benar sama sekali” (skor 0), 

“jarang benar” (skor 1), “terkadang benar” (skor 2), “sering benar” (skor 

3), dan “benar pada setiap waktu” (skor 4). Skala dinilai berdasarkan apa 

yang dirasakan subjek selama sebulan terakhir. Total skor berkisar dari 0-

100, dengan skor lebih tinggi mencerminkan resiliensi yang lebih tinggi. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas Skala Resiliensi (CD-RISC) dari 

Connor dan Davidson (2003, h.79), ditemukan bahwa nilai Alpha 

Cronbach's pada Skala Resiliensi keseluruhan adalah 0,89 untuk Grup 1 (n= 

577) dan item-total korelasinya berkisar antara 0,30 hingga 0,70. Sebaran 

nomor item skala resiliensi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

E. Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur  

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauhmana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 
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yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut (Azwar, 2010, h.5). 

Lebih lanjut Azwar (2010, h.161) mengatakan bahwa di antara 

karakteristik item, yang erat berkaitan dengan masalah reliabilitas dan 

validitas, yang biasanya dipertimbangkan dalam prosedur seleksi item 

adalah koefisien korelasi item-total, indeks reliabilitas item, dan indeks 

validitas item. 

Bagi skala-skala yang setiap itemnya diberi skor pada level interval 

dapat digunakan formula koefisien korelasi product-moment dari Pearson. 

Semakin tinggi koefisien korelasi positif antara skor item dengan skor skala 

berarti semakin tinggi konsistensi antara item tersebut dengan skala secara 

keseluruhan yang berarti semakin tinggi daya bedanya. Bila koefisien 

korelasinya rendah mendekati nol berarti fungsi item tersebut tidak cocok 

dengan fungsi ukur skala dan daya bedanya tidak baik. Bila koefisien 

korelasi yang dimaksud ternyata berharga negatif, artinya terdapat cacat 

serius pada item yang bersangkutan (Azwar, 2010, h.59). 

Apabila koefisien korelasi item-total itu dihitung pada skala yang 

berisi hanya sedikit item, maka sangat mungkin akan diperoleh koefisien 

korelasi item-total yang overestimated (lebih tinggi daripada yang 

sebenarnya) dikarenakan adanya overlap antara skor item dengan skor skala 

(Guilford, dalam Azwar, 2010, h.61). Lebih lanjut Azwar (2010, h.61-62) 

mengatakan bahwa overestimasi ini dapat terjadi dikarenakan pengaruh 
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kontribusi skor masing-masing item dalam ikut menentukan besarnya skor 

skala. Untuk itu, agar dapat diperoleh informasi yang lebih akurat mengenai 

korelasi antara item dengan skala, diperlukan suatu rumusan koreksi 

terhadap efek spurious overlap. 

Pengujian validitas sebagaimana dikemukakan di atas, tidak 

dilakukan terhadap Skala Kemandirian Anak dan Skala Pengasuhan. Hal ini 

dikarenakan kedua skala tersebut sudah diuji sebelumnya pada penelitian 

Suparmi terhadap ibu yang memiliki anak dengan down syndrome, yang 

berkewarganegaraan Indonesia pada tahun 2017. Oleh karena itu pengujian 

validitas pada penelitian ini hanya dilakukan terhadap Skala Resiliensi yang 

disusun oleh Connor dan Davidson (2003). Hal ini dikarenakan Skala 

Resiliensi tersebut belum pernah diujicobakan pada subjek ibu atau orang 

Indonesia yang spesifik memiliki anak dengan down syndrome. 

 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Suryabrata (2005, h.29) mengatakan bahwa reliabilitas alat ukur 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) skor yang 

diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur 

dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda. 

Salah satu teknik pengujian reliabilitas adalah menggunakan teknik 

Koefisien Alpha dari Cronbach. Sebagaimana yang dikemukakan Azwar 

(2010, h.87), data untuk menghitung keofisien reliabilitas alpha diperoleh 
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lewat penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya sekali saja pada 

kelompok responden (single-trial administration). Lebih lanjut Azwar 

(2010, h.63) mengatakan bahwa dalam pendekatan konsistensi internal, 

prosedurnya hanya memerlukan satu kali pengenaan sebuah tes kepada 

sekelompok individu sebagai subjek (single-trial administration). Oleh 

karena itu pendekatan ini mempunyai nilai praktis dan efisiensi yang tinggi. 

Pengujian reliabilitas sebagaimana dikemukakan di atas, tidak 

dilakukan terhadap Skala Kemandirian Anak dan Skala Pengasuhan. Hal ini 

dikarenakan kedua skala tersebut sudah diuji sebelumnya pada penelitian 

Suparmi terhadap ibu yang memiliki anak dengan down syndrome, yang 

berkewarganegaraan Indonesia pada tahun 2017. Oleh karena itu pengujian 

reliabilitas pada penelitian ini hanya dilakukan terhadap Skala Resiliensi 

yang disusun oleh Connor dan Davidson (2003). Hal ini dikarenakan Skala 

Resiliensi tersebut belum pernah diujicobakan pada subjek ibu atau orang 

Indonesia yang spesifik memiliki anak dengan down syndrome. 
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F. Metode Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul secara lengkap, data kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis jalur (path coefficient) yang diolah menggunakan 

komputer dengan program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 

Release 13.00. 

Menurut Sarjono dan Julianita (2011, h.117), model path analysis 

(analisis jalur) digunakan untuk menganalisis pola hubungan di antara variabel. 

Model ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat 

(endogen). Lebih lanjut, Sarjono dan Julianita (2011, h.118) mengatakan bahwa 

koefisien jalur (path) adalah koefisien regresi yang distandarkan, yaitu 

koefisien regresi yang dihitung dari basis data yang telah diset dalam angka 

baku atau Z-score (data yang diset dengan nilai rata-rata = 0, dan standar deviasi 

= 1). Sebelum melakukan analisis jalur, peneliti hendaknya melakukan uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis korelasi terlebih 

dahulu. 

Model analisis jalur sebagaimana dikemukakan Sarjono dan Julianita 

(2011, h.117) di atas, menunjukkan bahwa analisis jalur digunakan untuk 

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Pada pengaruh yang tidak langsung akan melibatkan 

variabel mediasi sebagai perantara dari variabel eksogen dengan variabel 

endogen. 
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Menurut Preacher dan Leonardelli (2019), suatu variabel dapat dianggap 

sebagai mediator sejauh mana ia membawa pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Secara umum, mediasi dapat dikatakan terjadi 

ketika: 

a. Variabel independen secara signifikan memengaruhi mediator. 

b. Variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel dependen 

dengan tidak adanya mediator. 

c. Mediator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

d. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen menyusut ketika 

ada penambahan model mediator. 

Cara menguji pengaruh mediasi dengan pengujian Sobel Test, yang 

dikemukakan Preacher dan Leonardelli (2019), bahwa tujuan dari Sobel Test 

untuk menguji apakah mediator membawa pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk melakukan Sobel Test,  memasukkan a, b, 

sa, dan sb ke dalam sel di bawah ini, dan program ini akan menghitung rasio 

kritis sebagai tes apakah efek tidak langsung variabel independen terhadap 

variabel dependen melalui mediator berbeda secara signifikan dari nol. 

Nilai a merupakan koefisien regresi mentah (unstandardized) untuk 

hubungan antara variabel independen dengan mediator. Nilai sa merupakan 

standard error dari a. Nilai b merupakan koefisien regresi mentah untuk 

hubungan antara mediator dengan variabel dependen (ketika variabel 

independen juga sebagai prediktor dari variabel dependen). Nilai sb merupakan 

standard error dari b.  


